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ABSTRAK 

Latar Belakang Kesehatan gigi dan mulut merupakan bagian penting dari kesehatan umum 

dan kesejahteraan dan merupakan faktor penting yang mempengaruhi kualitas hidup 

seseorang. Rongga mulut dan gigi yang sehat menjadi hal yang sangat penting dan hanya 

dapat dicapai apabila rongga mulut senantiasa bersih. Tujuan Penelitian Mengetahui 

Faktor yang Berhubungan dengan Pemanfaatan Pelayanan Kesehatan Gigi dan Mulut di 

Puskesmas Jayapura Kabupaten OKU Timur tahun 2023. Metode Penelitian menggunakan 

desain penelitian Cross Sectional. Populasi adalah jumlah kunjungan pasien yang berobat 

di balai pengobatan UPTD Puskesmas Jayapura periode Januari-April 2023. Pengambilan 

sampel dilaksanakan selama kurang lebih 1 bulan dan mendapatkan jumlah sampel 

sebanyak 71 responden. Uji statistik yang digunakan adalah uji chi square. Metode 

pengumpulan data diperoleh dari pengisian lembar kuesioner. Teknis Analisis data dengan 

menghitung jumlah data hasil dari kuisioner kemudian dibuat rata-rata dalam bentuk 

distribusi frekuensi dan presentase serta disajikan dalam bentuk tabel. Hasil Penelitian 

menunjukkan bahwa ada hubungan yang bermakna antara pengetahuan, pendapatan, 

pekerjaan dan aksesibilitas dengan Pemanfaatan Pelayanan Kesehatan Gigi dan Mulut di 

Puskesmas Jayapura Kabupaten OKU Timur tahun 2023. 
 

Kata Kunci: Pemanfaatan Pelayanan Kesehata Gigi dan Mulut, Pengetahuan, Pendapatan, 

Pekerjaan dan Aksesibilitas. 

 
PENDAHULUAN 

Kesehatan gigi dan mulut merupakan bagian penting dari kesehatan umum dan 

kesejahteraan dan merupakan faktor penting yang mempengaruhi kualitas hidup 

seseorang. Rongga mulut dan gigi yang sehat menjadi hal yang sangat penting dan 

hanya dapat dicapai apabila rongga mulut senantiasa bersih.Rongga mulut dan gigi 

yang bersih membuat orang merasa lebih percaya diri untuk berbicara, makan, dan 

bersosialisasi tanpa rasa sakit, tidak nyaman ataupun rasa malu (Azikin, dkk, 2020). 

Kesehatan gigi dan mulut masyarakat di Indonesia masih perlu mendapatkan 

perhatian tenaga kesehatan baik dokter maupun   perawat gigi. Riset Kesehatan 

Dasar (Riskesdas) Tahun 2018 menyebutkan bahwa prevalensi nasional masalah 
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kesehatan gigi   dan   mulut   adalah   57,6% dan yang mendapatkan pelayanan 

tenaga kesehatan adalah sebesar 10,2%. Target pemanfaatan Puskesmas di Indonesia 

yang ditetapkan Departemen Kesehatan RI adalah sembilan orang perhari, 

sedangkan kenyataannya di Indonesia kunjungan masyarakat ke poliklinik gigi di 

Puskesmas masih dikategorikan rendah (Widayati, dkk, 2020). 

Kesadaran orang dewasa di Indonesia untuk datang ke dokter gigi kurang 

dari 7% dan pada anak hanya sekitar 4% kunjungan. Fakta yang terjadi, 72,1% 

penduduk Indonesia memiliki masalah gigi berlubang dan 46,5% diantaranya tidak 

merawat gigi berlubang. Kunjungan penderita ke puskesmas rata- rata sudah 

dalam keadaan lanjut untuk berobat, sehingga dapat diartikan bahwa tingkat 

kesadaran masyarakat pada umumnya untuk berobat sedini mungkin masih belum 

dapat dilaksanakan. Masyarakat berkunjung bila sudah mengalami sakit gigi. Hal ini 

terlihat dari rendahnya jumlah pengunjung yang memanfaatkan pelayanan 

kesehatan di Puskesmas. Pemanfaatan pelayanan kesehatan gigi dan mulut tidak 

saja berupa pencabutan gigi dan penambalan gigi tetapi masyarakat harus 

berkunjung minimal 6 bulan sekali (Kemenkes RI, 2015). 

Berdasarkan data dari Dinas Kesehatan Kabupaten Ogan Komering Ulu (OKU) 

Timur, jumlah kunjungan pelayanan kesehatan gigi dan mulut menurut Kecamatan 

dan Puskesmas pada tahun 2020 yaitu sebanyak 5.112 kunjungan, kemudian pada 

tahun 2021 menjadi 5.424 kunjungan dan pada tahun 2022 menjadi sebanyak 5.765 

kunjungan (Dinkes Kab. OKU Timur, 2022). 

Berdasarkan data kunjungan pelayanan kesehatan gigi dan mulut di Puskesmas 

Jayapura pada tahun 2020 sebanyak 98 kunjungan, kemudian pada tahun 2021 

menjadi sebanyak 109 kunjungan dan pada tahun 2022 sebanyak 122 kunjungan. 

Dari data tersebut menunjukkan bahwa rata-rata angka kunjungan perhari di 

Puskesmas Jayapura masih jauh dibawah target nasional yaitu sembilan orang 

perhari (Puskesmas Jayapura, 2022). 

Rendahnya pemanfaatan fasilitas kesehatan seperti puskesmas, seringkali 

berhubungan dengan faktor pengetahuan, jarak antara fasilitas tersebut dengan 

masyarakat yang terlalu jauh (baik jarak secara fisik maupun secara sosial), tarif yang 

tinggi, pelayanan yang tidak memuaskan dan sebagainya. Faktor aksesibilitas yang 

meliputi jarak dan tidak tersedianya transportasi dan ketidakmampuan finansial 

diketahui juga dapat memengaruhi masyarakat dalam mengakses pelayanan 

kesehatan gigi dan mulut karena biaya yang mahal dan tidak selalu tercakup 

asuransi. 

 

METODE 

Jenis penelitian yang digunakan dalam karya tulis ini adalah deskriptif yaitu 

untuk mendeskripsikan atau menguraikan suatu kejadian di dalam masyarakat 

dengan pendekatan cross sectional yaitu pengamatan sesaat atau dalam periode 

tertentu dan setiap subjek studi hanya dilakukan satu kali pengamatan penelitian 

(Notoatmodjo, 2010). Sasaran penelitian ini yaitu pasien yang berkunjung dan 

berobat di balai pengobatan UPTD Puskesmas Jayapura periode Januari- April 2023 
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sebesar 305 kunjungan. 

Penelitian dilaksanakan dari bulan Januari-April 2023. Metode pengumpulan data 

menggunakan kuesioner. Data dilakukan secara deskriptif yaitu dengan melihat 

persentase data yang terkumpul dan disajikan dalam bentuk tabel frekuensi, 

persentase data yang diperoleh untuk tiap-tiap ketegori dan disertai penjelasan 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Responden dalam penelitian ini adalah pasien yang berkunjung dan berobat di 

balai pengobatan UPTD Puskesmas Jayapura periode Januari- April 2023 sebesar 305 

kunjungan. Lokasi ini juga mudah dan dijangkau karena lokasinya yang terletak di 

UPTD Puskessmas Jayapura yang memudahkan pasien untuk berobat. 

Hasil Pengumpulan Data dan Analisis Data 

Hasil pengumpulan data dan analisis data berdasarkan hasil pengisian kuesioner 

didapatkan jawaban responden yang disajikan dalam bentuk tabel, maka diperoleh 

hasil sebagai berikut : 
Tabel 1 Distribusi frekuensi Pengetahuan dengan Pemanfaatan pelayanan kesehatan 

gigi dan mulut 

 
Pemanfaatan pelayanan Kesehatan gigi dan 

mulut 

Pengetahuan Memanfaatkan Tidak 

memanfaatkan 

Jumlah p 

Value 

Baik 26 23 49  

 (53,1%) (46,9%) (100%) 0,002 

Kurang baik 3 19 22  

 (13,5%) (86,4%) (100%)  

Jumlah 29 42 71  

 (40,8%) (59,2%) (100%)  
 

Berdasarkan Tabel 1, menunjukkan bahwa proporsi responden dengan 

pengetahuan baik dan memanfaatkan pelayanan kesehatan gigi dan mulut sebanyak 

26 (53,1%) responden, lebih besar dibandingkan dengan proporsi responden dengan 

pengetahuan kurang baik dan memanfaatkan pelayanan kesehatan gigi dan mulut 

yaitu sebesar 3 (13,5%) responden. 

Berdasarkan hasil uji statistik Chi-Square diperoleh p value 0,002. Maka dapat 

disimpulkan ada hubungan yang bermakna antara pengetahuan dengan 

pemanfaatan pelayanan kesehatan gigi dan mulut 
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Tabel 2 Distribusi frekuensi Pendapatan dengan Pemanfaatan pelayanan 

kesehatan         gigi dan mulut 

 
Pemanfaatan pelayanan kesehatan gigi dan 

mulut 

Pendapatan Memanfaatkan Tidak 

memanfaatkan 

Jumlah p 

Value 

Tinggi 16 11 27  

 (59,3%) (40,7%) (100%) 0,026 

Rendah 13 31 44  

 (29,5%) (70,5%) (100%)  

Jumlah 29 42 71  

 (40,8%) (59,2%) (100%)  

 

Berdasarkan Tabel 2 menunjukan bahwa proporsi responden dengan pendapatan 

tinggi dan memanfaatkan pelayanan kesehatan gigi dan mulut sebanyak 16 (59,3%) 

responden, lebih besar dibandingkan dengan proporsi responden dengan 

pendapatan rendah dan memanfaatkan pelayanan kesehatan gigi dan mulut yaitu 

sebanyak 13 (29,5%) responden. 

Berdasarkan hasil uji statistik Chi-Square diperoleh p value 0,026. Maka dapat 

disimpulkan ada hubungan yang bermakna antara pendapatan dengan pemanfaatan 

pelayanan kesehatan gigi dan mulut. 
 

Tabel 3 Distribusi frekuensi Pekerjaan dengan Pemanfaatan  

pelayanan kesehatan gigi dan mulut 

 
Pemanfaatan pelayanankesehatan gigi dan mulut 

Pekerjaan Memanfaatkan Tidak 

memanfaatkan 

Jumlah p 

Value 

Bekerja 18 13 31  

 (58,1%) (41,9%) (100%) 0,019 

Tidak 11 29 40  

Bekerja (27,5%) (72,5%) (100%)  

Jumlah 29 42 71  

 (40,8%) (59,2%) (100%)  

 
Berdasarkan Tabel 3 menunjukan bahwa proporsi responden yang bekerja dan 

memanfaatkan pelayanan kesehatan gigi dan mulut sebanyak 18 (58,1%) responden, 

lebih besar dibandingkan proporsi responden yang tidak bekerja dan memanfaatkan 

pelayanan kesehatan gigi dan mulut yaitu sebanyak 11 (27,5%) responden. 

Berdasarkan hasil uji statistik Chi-Square diperoleh p value 0,019. Maka dapat 

disimpulkan ada hubungan yang bermakna antara pekerjaan dengan pemanfaatan 

pelayanan kesehatan gigi dan mulut. 
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Tabel 4 Distribusi frekuensi Aksesibilitas dengan Pemanfaatan  

pelayanan kesehatan gigi dan mulut 

 
Pemanfaatan pelayanan kesehatan gigi dan mulut 

Aksesibilitas Memanfaatkan Tidak 

memanfaatkan 

Jumlah p 

Value 

Dekat 27 26 53  

 (50,9%) (49,1%) (100%) 0,005 

Jauh 2 16 18  

 (11,1%) (88,9%) (100%)  

Jumlah 29 42 71  

 (40,8%) (59,2%) (100%)  

 
Berdasarkan Tabel 4 menunjukan bahwa proporsi responden dengan aksesibilitas 

dekat dan memanfaatkan pelayanan kesehatan gigi dan mulut sebanyak 27 (50,9%) 

responden, lebih besar dibandingkan dengan proporsi responden dengan 

aksesibilitas jauh dan memanfaatkan pelayanan kesehatan gigi dan mulut yaitu 

sebanyak 2 (11,1%) responden. 

Berdasarkan hasil uji statistik Chi-Square diperoleh p value 0,005. Maka dapat 

disimpulkan ada hubungan yang bermakna antara aksesibilitas dengan pemanfaatan 

pelayanan kesehatan gigi dan mulut. 
 

PEMBAHASAN 

Hubungan pengetahuan dengan Pemanfaatan Pelayanan Kesehatan Gigi dan 

Mulut di Puskesmas Jayapura Kabupaten OKU Timur tahun 2023. 

Dari hasil analisa univariat diketahui dari 71 responden, didapat sebanyak 49 

(69%) responden dengan pengetahuan baik lebih banyak dari responden yang 

pengetahuan kurang baik yaitu 22 (31%) responden. Berdasarkan hasil uji statistik 

Chi-Square diperoleh p value 0,002. Maka dapat disimpulkan ada hubungan yang 

bermakna antara pengetahuan dengan pemanfaatan pelayanan kesehatan gigi dan 

mulut. 

Sejalan dengan hasil penelitian Radiani (2021), hasil uji statistik memperoleh nilai 

p 0,002 yang menunjukkan terdapat hubungan bermakna antara pengetahuan 

dengan pemanfaatan pelayanan kesehatan gigi dan mulut di Puskesmas 

Karanganyar. 

Dalam penelitian ini menunjukkan bahwa proporsi responden dengan 

pengetahuan baik dan memanfaatkan pelayanan kesehatan gigi dan mulut sebanyak 

26 (53,1%) responden, lebih besar dibandingkan dengan proporsi responden dengan 

pengetahuan kurang baik dan memanfaatkan pelayanan kesehatan gigi dan mulut 

yaitu sebesar 3 (13,5%) responden. Masyarakat yang memiliki pengetahuan yang baik 

tentang kesehatan gigi dan mulut cenderung lebih sadar akan pentingnya menjaga 

kesehatan gigi dan mulut untuk mencegah masalah kesehatan yang lebih serius di 

masa depan. Mereka memahami bahwa menjaga kesehatan gigi dan mulut 
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berkontribusi pada kualitas hidup secara keseluruhan dan dapat mencegah 

gangguan kesehatan yang terkait dengan kondisi gigi dan mulut. 

Dalam penelitian ini juga ditemukan masih ada responden yang tidak 

memanfaatkan pelayanan kesehatan gigi dan mulut, menurut asumsi peneliti salah 

satu alasan utama adalah kurangnya kesadaran dan pengetahuan tentang pentingnya 

kesehatan gigi dan mulut. Beberapa masyarakat mungkin tidak menyadari bahwa 

perawatan gigi yang teratur secara berkala merupakan langkah penting dalam 

menjaga kesehatan gigi dan mencegah masalah kesehatan yang lebih serius. 
 

Hubungan pendapatan dengan Pemanfaatan Pelayanan Kesehatan Gigi dan 

Mulut di Puskesmas Jayapura Kabupaten OKU Timur tahun 2023. 

Dari hasil analisa univariat diketahui dari 71 responden, didapat responden 

dengan pendapatan tinggi sebanyak 27 (38%) responden, sedangkan responden 

dengan pendapatan rendah sebanyak 44 62%) responden. Berdasarkan hasil uji 

statistik Chi-Square diperoleh p value 0,026. Maka dapat disimpulkan ada hubungan 

yang bermakna antara pendapatan dengan pemanfaatan pelayanan kesehatan gigi 

dan mulut. 

Sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Variani yang menyatakan 

bahwa terdapat hubungan antara pendapatan dengan pemanfaatan pelayanan 

kesehatan gigi dan mulut karena bila seseorang memiliki pendapatan relatif tinggi 

maka ia akan cenderung memanfaatkan pelayanan kesehatan gigi dan mulut 

dibandingkan dengan yang memiliki pendapatan rendah. 

Dalam penelitian ini diketahui bahwa proporsi responden dengan pendapatan 

tinggi dan memanfaatkan pelayanan kesehatan gigi dan mulut sebanyak 16 (59,3%) 

responden, lebih besar dibandingkan dengan proporsi responden dengan 

pendapatan rendah dan memanfaatkan pelayanan kesehatan gigi dan mulut yaitu 

sebanyak 13 (29,5%) responden. Masyarakat dengan pendapatan tinggi lebih mudah 

mengakses fasilitas kesehatan gigi, termasuk puskesmas. Mereka memiliki lebih 

banyak sumber daya finansial untuk membayar biaya perawatan gigi, bahkan jika 

tarif di puskesmas lebih terjangkau dibandingkan dengan praktek swasta. Dengan 

begitu, mereka merasa lebih nyaman dan mampu memanfaatkan pelayanan 

kesehatan gigi di puskesmas. 

Masyarakat dengan pendapatan tinggi cenderung lebih sadar dan memiliki 

pengetahuan yang lebih baik tentang fasilitas kesehatan di sekitar mereka, termasuk 

puskesmas. Mereka dapat menyadari bahwa puskesmas juga menyediakan 

pelayanan kesehatan gigi yang lengkap dan berkualitas, sehingga lebih memilih 

untuk memanfaatkan layanan tersebut. 

Dalam penelitian ini ditemukan juga responden dengan pendapatan tinggi namun 

tidak memanfaatkan pelayanan kesehatan gigi dan mulut di puskesmas. Menurut 

asumsi peneliti, beberapa masyarakat dengan penghasilan tinggi memiliki persepsi 

bahwa pelayanan kesehatan gigi di puskesmas kurang berkualitas dibandingkan 

dengan fasilitas swasta. Mereka mungkin beranggapan bahwa fasilitas swasta 

menawarkan pelayanan yang lebih baik. Beberapa masyarakat memiliki persepsi 

negatif tentang pelayanan di puskesmas, seperti persepsi bahwa puskesmas hanya 
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ditujukan untuk masyarakat berpendapatan rendah atau kelas menengah. Persepsi 

semacam ini dapat menyebabkan stigma terhadap puskesmas dan membuat 

masyarakat lebih memilih fasilitas swasta. 
 

Hubungan pekerjaan dengan Pemanfaatan Pelayanan Kesehatan Gigi dan Mulut 

di Puskesmas Jayapura Kabupaten OKU Timur tahun 2023. 

Dari hasil analisa univariat diketahui dari 71 responden yang bekerja sebanyak 31 

(43,7%) responden sedangkan responden tidak bekerja sebanyak 40 (56,3%) 

responden. Berdasarkan hasil uji statistik Chi-Square diperoleh p value 0,019. Maka 

dapat disimpulkan ada hubungan yang bermakna antara pekerjaan dengan 

pemanfaatan pelayanan kesehatan gigi dan mulut. 

Sejalan dengan hasil penelitian Supariani (2013) memperoleh hasil p value 0,000. 

Ada hubungan yang bermakma antara pekerjaan dengan pemanfaatan pelayanan 

kesehatan gigi dan mulut. Artinya seseorang yang bekerja dan berpenghasilan akan 

termotivasi dan bertindak untuk lebih banyak dalam memanfaatkan pelayanan 

kesehatan gigi dan mulut di poliklinik gigi rumah sakit, karena mereka mampu 

membayar sendiri. 

Dalam penelitian ini ditemukan proporsi responden yang bekerja dan 

memanfaatkan pelayanan kesehatan gigi dan mulut sebanyak 18 (58,1%) responden, 

lebih besar dibandingkan proporsi responden yang tidak bekerja dan memanfaatkan 

pelayanan kesehatan gigi dan mulut yaitu sebanyak 11 (27,5%) responden. Bagi 

masyarakat yang bekerja, terdapat kemungkinan mereka memiliki akses ke asuransi 

kesehatan melalui perusahaan tempat mereka bekerja. Asuransi kesehatan ini 

mungkin mencakup perawatan gigi di puskesmas, sehingga dapat menjadi alasan 

bagi mereka untuk memanfaatkannya dan mengurangi biaya perawatan gigi secara 

pribadi. 

Puskesmas biasanya menawarkan pelayanan kesehatan gigi dengan biaya yang 

lebih terjangkau dibandingkan dengan fasilitas swasta. Bagi masyarakat yang bekerja 

dengan pendapatan terbatas, biaya yang lebih rendah menjadi pertimbangan penting 

dalam memilih puskesmas sebagai tempat untuk mendapatkan perawatan gigi. 

Dalam penelitian ini ditemukan juga responden yang bekerja namun tidak 

memanfaatkan pelayanan kesehatan gigi dan mulut di puskesmas, menurut asumsi 

peneliti adalah kebanyakan orang yang bekerja memiliki jadwal yang padat, dan 

mencari waktu luang untuk mengunjungi puskesmas bisa menjadi sulit. Mereka 

mungkin enggan mengorbankan waktu kerja atau waktu istirahat mereka untuk 

pergi ke pelayanan perawatan gigi di puskesmas. Mereka lebih memilih fasilitas 

swasta yang menawarkan jadwal yang lebih fleksibel dan layanan yang lebih cepat 

sesuai dengan kebutuhan mereka. 
 

Hubungan aksesibilitas dengan Pemanfaatan Pelayanan Kesehatan Gigi dan 

Mulut di Puskesmas Jayapura Kabupaten OKU Timur tahun 2023. 

Dari hasil analisa univariat diketahui dari 71 responden, didapat responden 

dengan aksesibilitas dekat sebanyak 53 (74,6%) responden, sedangkan responden 

dengan aksesibilitas jauh sebanyak 18 (25,4%) responden. Berdasarkan hasil uji 
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statistik Chi-Square diperoleh p value 0,005. Maka dapat disimpulkan ada hubungan 

yang bermakna antara aksesibilitas dengan pemanfaatan pelayanan kesehatan gigi 

dan mulut. 

Sejalan dengan hasil penelitian Ningsih (2013) menyatakan ada hubungan yang 

bermakna antara akses dengan pemanfaatan pelayanan kesehatan gigi dan mulut. 

walaupun mayoritas rumah responden berjarak cukup dekat yaitu kurang dari 1 km, 

namun transportasi menuju ke pelayanan juga menjadi pertimbangan untuk 

memanfaatkan pelayanan. 

Dalam penelitian ini ditemukan proporsi responden dengan aksesibilitas dekat 

dan memanfaatkan pelayanan kesehatan gigi dan mulut sebanyak 27 (50,9%) 

responden, lebih besar dibandingkan dengan proporsi responden dengan 

aksesibilitas jauh dan memanfaatkan pelayanan kesehatan gigi dan mulut yaitu 

sebanyak 2 (11,1%) responden. Masyarakat yang tinggal dekat dengan puskesmas 

memiliki akses yang lebih mudah dan cepat untuk mencapai fasilitas tersebut. Tidak 

ada kebutuhan untuk melakukan perjalanan jauh atau menghabiskan banyak waktu 

dan biaya untuk mencapai lokasi puskesmas. Kemudahan akses ini membuat 

masyarakat lebih termotivasi untuk memanfaatkan pelayanan kesehatan gigi di 

puskesmas. 

Puskesmas umumnya menawarkan pelayanan kesehatan gigi dengan biaya yang 

lebih terjangkau dibandingkan dengan fasilitas swasta. Dengan aksesibilitas dekat, 

masyarakat dapat menghindari biaya tambahan yang dikeluarkan untuk perjalanan 

ke fasilitas kesehatan gigi lainnya dan lebih memilih pelayanan yang ekonomis di 

puskesmas. 

Dalam penelitian ini juga masih ditemukan responden dengan aksesibilitas dekat 

namun tidak memanfaatkan pelayanan kesehatan gigi dan mulit di puskesmas, 

menurut asumsi peneliti adalah beberapa masyarakat merasa tidak nyaman atau 

ragu-ragu untuk pergi ke puskesmas karena alasan tertentu. Mereka mungkin 

merasa lebih nyaman atau percaya diri mendapatkan perawatan gigi di fasilitas 

swasta. Selain itu kurangnya informasi dan edukasi tentang manfaat dan 

keuntungan memanfaatkan pelayanan kesehatan gigi di puskesmas dapat 

menyebabkan masyarakat kurang mengetahui pilihan mereka dan lebih memilih 

fasilitas swasta. 

Puskesmas harus aktif dalam melakukan edukasi dan kampanye kesadaran 

tentang pentingnya kesehatan gigi dan perawatan gigi secara teratur. Ini akan 

membantu meningkatkan kesadaran masyarakat tentang manfaat pelayanan 

kesehatan gigi di puskesmas dan menghilangkan stigma negative. Selain itu 

Puskesmas dapat mengadopsi program kesehatan gigi keliling, di mana tim medis 

gigi berkunjung ke desa-desa atau wilayah terpencil secara berkala. Program ini akan 

membantu masyarakat yang berada di daerah yang sulit dijangkau untuk 

mendapatkan perawatan gigi tanpa harus datang ke puskesmas. 
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KESIMPULAN 

Berdasarkan penelitian Faktor yang Berhubungan dengan Pemanfaatan Pelayanan 

Kesehatan Gigi dan Mulut di Puskesmas Jayapura Kabupaten OKU Timur tahun 

2023 dapat disimpulkan bahwa: 1) pengetahuan dengan Pemanfaatan Pelayanan 

Kesehatan Gigi dan Mulut di Puskesmas Jayapura Kabupaten OKU Timur tahun 

2023 dengan p value 0,002 termasuk dalam kategori kurang. 2) pendapatan dengan 

Pemanfaatan Pelayanan Kesehatan Gigi dan Mulut di Puskesmas Jayapura 

Kabupaten OKU Timur tahun 2023 dengan p value 0,026 dalam kategori kurang. 3) 

pekerjaan dengan Pemanfaatan Pelayanan Kesehatan Gigi dan Mulut di Puskesmas 

Jayapura Kabupaten OKU Timur tahun 2023 dengan p value 0,019 dalam kategori 

cukup. 4) aksesibilitas dengan Pemanfaatan Pelayanan Kesehatan Gigi dan Mulut di 

Puskesmas Jayapura Kabupaten OKU Timur tahun 2023 dengan p value 0,005 dalam 

kategori kurang. 
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